BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran umum Obyek penelitian.
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madin Darul Hijroh

Sejarah bukanlah suatu cerita yang sudah usang yang ditinggalkan
karena tertinggal zaman, namun sejarah adalah prasasti yang sangat
penting dalan suatu perjuangan sekaligus satu nilai besar dari sebuah
perjuangan yang menjadi cermin bagi kita ( generasi ) untuk meneladani
semangat juangnya bukan hanya untuk dikenang bahkan untuk diteruskan
perjuangannya. Begitu juga Madrasah Diniyyah Darul Hijroh (MD - DH)
juga telah melewati lika liku perjuangan panjang nan melelahkan dalam
sejarahnya.

Diawali dari berdirinya Pondok Pesantren Islam Miftachus Sunnah
yang kemudian berkembang pesat serta tuntutan keadaan dan cita — cita
mulia untuk mendidik para generasi yang terdapat di tengah kota supaya
lebih mendalami ilmu agama.

Karena demi tercapainya hasil belajar dan mengajar yang
maksimal serta dorongan dari para wali santri, tepatnya pada tahun 1981
M, Yayasan Pondok Pesantren Islam Miftachus Sunnah menambah
fasilitas belajar maka didirikanlah Madrasah Diniyyah Darul Hijroh yang
dipelopori oleh anak dari KH. Abdul Ghoni Rangkah Surabaya yakni

Abuya KH.Miftachul Akhyar yang kini menjabat sebagai Rois Syuriyah

N
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Jawa Timur dengan system klasikal dengan dibantu oleh beberapa ustadz
pada masa itu.

MD-DH ( Madrasah Diniyah Darul Hijroh ) adalah Madrasah yang
independen tidak bernaung dibawah Departemen Agama atau yang
lainnya. Dengan demikian madrasah menentukan arahnya sendiri dengan
ciri khas kesalafannya menggunakan sistem pendidikan masuk setiap hari
dan libur hari Kamis malam jum’at .

Belajar mengajar berlangsung pada malam hari dengan system
klasikal sesuai dengan tingkatannya masing —masing, Isti’dadiyyah enam
tingkatan, Ibtidaiyah enam tingkatan dan Wasthiyyah tiga tingkatan.
Adapun bidang studi yang diajarkan dalam madrasah ini diantaranya : Al-
quran, Hadits, Ilmu Tafsir, Mushtholah Hadits, Fiqih, Usul Figih,
Faro’idh, Tasawuf serta Arabic Gramer seperti Nahwu, shorrof,
Qowa’idus Shorfi, I’rob, I’lal, Balaghoh, Arudl, manthiq serta Falak d1.*°

Adapun nama — nama yang pernah menjabat sebagai mudir
madrasah dininyah adalah sebagai berikut:

a. KH. Achmad Murtadlo dengan masa abdi 1981 — 1998

b. Drs. H. M. Fadhlulloh dengan masa abdi 1998 — 2003

c. Ust. Abdul Ghofar Ismail dengan masa abdi 2003 — 2005

d. Ust. H. M. Mughits Al — Iroqi dengan masa abdi 2005 — 2009

e. Ust. H. Ali Fuad dengan masa abdi 2009 — 2010

% Wawancara dengan Mudir Am Ust. H. Muzakki Yamani pada tanggal 20 Mei 2012.
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f. Ust. H. Muwafi Fairuz Abadi dengan masa abdi 2010 — sampai
sekarang

Secara singkat Profil Madrasah Diniyyah dapat dilihat sebagai
berikut :

PROFIL MADRASAH DINIYAH DARUL HIJROH

SURABAYA

. Nama Yayasan : YAYASAN PONDOK PESANTREN ISLAM
MIFTACHUS SUNNAH
. Alamat Yayasan : JI. Kedung Tarukan 100 Surabaya
. Ketua Yayasan : Abuya KH Miftachul Akhyar
Alamat :J1. Kedung Tarukan 100 Surabaya

. Nama Madrasah : Madrasah Diniyyah Darul Hijroh

. Nomor Statistik : 311.2.35.78.0108

. Tahun Berdiri ; 1981

. Status Madrasah : Swasta

. Alamat Madrasah: Kedung Tarukan 100 Surabaya 60132

Desa/Kelurahan : Pacar Kembang

Kecamatan : Tambaksari
Kota : Surabaya
Telephone : 031 -5995181

. Nama Mudir Madrasah : Ust. H. Muwafi Fairuz Abadi

Alamat : J1. Kedung Tarukan 100 Surabaya
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2. Visi Misi dan Tujuan Madin Darul Hijrah
a. Visi Madin Darul Hijrah
Madrasah Diniyah Darul Hijrah, merupakan lembaga Pendidikan
dinaungan Pondok Pesantren yang berorientasi, mencetak Putri Putri kader
Ulama’ Intelek yang berhaluan salah satu madzahibul arba’ah dan
membentuk manusia yang ber pancasila supaya berguna bagi Agama,
Nusa dan Bangsa.
b. Misi Madin Darul Hijrah
Adapun misi-misinya sebagai berikut :
1. Mengembangkan ilmu Pengetahuan agama guna mewujudkan Insanul
Kamil.
2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
3. Pendidikan diarahkan untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan
dunia dan akhirat.
¢. Tujuan Madin darul Hijrah
Sejalan dengan visi dan misi di atas Madrasah Diniyah Darul
Hijrah mengarah pada tujuan :
1. Pendidikan yang intensif untuk mencapai target secara optimal.
2. Mempunyai kemampuan disiplin sehingga mampu melanjutkan

Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
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3. Mempunyai kemampuan untuk mengaktualisasi beragama yang
terintegrasi dalam kehidupan sehari — hari yang disertai dengan

wawasan ilmu agama ®!

3. Letak Geografis

Secara teritorial, MD — DH Surabaya letaknya sangat strategis karena
berada di jalan akses ibukota kecamatan TambaksariNamun. Letak
geografisnya di wilayah ujung kota Surabaya bagian timur. Namun demikian,
Madin Darul Hijroh Surabaya tetap selalu berupaya secara kompetitif
meningkatkan mutu dan prestasi siswa.

Madin Darul Hijroh Surabaya berdiri di tengah komplek pendidikan
baik unit pendidikan formal maupun informal yang bernaung di Yayasan
Pondok Pesantren Islam Miftachus Sunnah ( YAPPIMI ) Surabaya.

Secara keseluruhan Yayasan Pondok Pesantren Islam Miftachus
Sunnah memiliki berbagai unit pendidikan antara lain :

a. Pendidikan formal
1) RA Darul Hijroh
2) MI Darul Hijroh
b. Pendidikan informal
1) Madin Darul Hijroh
2) Pengajian Kitab Kuning

3) Koperasi Pondok Pesantren ( Kopontren )

* Sumber Data: Dokumentasi Madin Darul Hijrah Surabaya.
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4) Pos Kesehatan Pesantren ( Poskestren )

5) Sholawat & Hadroh Al — Akhyar

6) Tartil Qur'an

7) Khot ( Kaligrafi ) Arab

Adapun prestasi yang pernah diraih di bidang seni dan budaya

diantaranya:
1. Juara I Lomba Hadroh Al Banjari 14340 H Surabaya
2. Juara Il MTQ 2008
3. Juara I Festival hadroh kontemporer 2003
4. Juara IIl Musabaqoh Tartil Qur’an 2006 PCNU Surabaya
5. Harapan I Putra Tartil Qur’an PCNU Surabaya
6. Harapan IIl Putra Tartil Qur’an PCNU Surabaya
7. Harapan I Festival Sholawat modern 2008
8. Juara Khot III Putra Surabaya

9. Juara Il Lomba Debat Pelajar 1423 H

*2 Sumber Data: Dokumentasi Madin Darul Hijrah Surabaya.
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Tabel 3.1
KEPALA
YAYASAN
KEPALA
SEKOLAH
BENDAHARA /
BP TU
WAKA WAKA WAKA WAKA
KURIKULUM KESISWAAN HUMAS SARPOS
GURU WALI
KELAS

SISWA
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5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Pelaksanaan proses belajar mengajar tidak terlepas dari sarana dan
prasarana, hal tersebut dikarenakan sarana dan prasarana mampu menunjang
dan menentuan tujuan yang diharapkan. Adapun data sarana dan prasarana
yang peneliti peroleh dari hasil observasi dan dokumentasi yang terdapat di
Madin Darul Hijroh Surabaya adalah :
Tabel 3.2
SARANA DAN PRASARANA
MADRASAH DINIYYAH DARUL HIJROH
SURABAYA
Jumlah Luas Keterangan /
No Gedung /Ruang Status
Ruang (M) Kondisi
il
1 | Ruang Mudir Madrasah 1 20M, Baik
Sendiri
2 | Ruang Asatidz 1 30M, Baik
Sendiri
Milik
3 | Perpustakaan 1 36 M, ) Baik
Sendiri
i Milik
4 | Toilet 2 8§m, Baik
Sendiri
Milik
5 | Ruang Kelas 9 30M, Baik
Sendiri
Milik P
6 | Asrama 20 30 M, - Terdiri dari
Sendiri | Asrama Putra dan
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Putri
Milik .
7 | Halaman 75M, . Baik
Sendiri
Koperasi ini
8 {K i 10 M Milik dikplel leh
operasi elola ole
* | Sendiri .
siswa
Milik
9 | Aula 60M, . Baik
Sendiri
Milik
10 | Ruang Tamu 10M, Baik
Sendiri
Milik
11 | Ruang Bendahara / TU 10M , . Baik
Sendiri
Koperasi ini
Milik
12 | Kantin 10M, dikelola oleh
Sendiri .
siswa
Milik
13 | Toilet Siswa 8M,; . Baik
Sendiri
Milik
14 | Gudang 12M, Baik

Sendiri




6. Keadaan Asatidz Dan Karyawan

a. Keadaan Asatidz dan karyawan
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Tabel 3.3
DATA PERSONALIA
MADRASAH DINIYYAH DARUL HIJROHSURABAYA
NO NAMA JABATAN ALAMAT
I | Ust. H. Muzakki Yamani | Mudirul Am/W. Kelas II Was | Kedung Tarukan 100
2 | Ust. H. Mughits Al-Iroqi | Mu'allim Bidang studi Kedung Tarukan 100
3 | Ust. H. Sa’id Muniri Mu'allim Bidang studi Pacar Kembang I1/ 14*
4 | Ust.H. Ali Fu'ad Wa. Mad / W. kelas IIl Was | Mulyorejo 80
5 | Ust. Abd Mughni Mu'allim Bidang studi Pacar Kembang VI Tengah 40
6 | UstH.Muwafi fairuza | Mudir Mad /W.Kelas VI Ibtd | Kedung Tarukan 100
7 | Ust.Fatchur Rochman Mu'allim Bidang studi Pucangan ITI / 15
8 | Ust.Moch Syueb Wali Kelas I Wasthiyyah Pacar Keling IV / 36
9 | Ust.Much. Arif Mu'allim Bidang studi Tanah Merah IV Selada 30
10 | Ust.Matlub Kailani Wali Kelas V Ibtidaiyah Kedung Mangu Selatan VI12a
11 | Ust.M. Fakhrulloh Wali Kelas III Ibtidaiyah Pacar Kembang VI Tengah
12 | Ust.Fatchi Yakun Wali Kelas IV Ibtidaiyah Balong Sari Tama Blok 9 D12
13 | Ust.H. Mucharror Bag. Peng / Mu'allim Kedung Tarukan 100
14 | Ust.Mundzir Murtadlo Mu'allim Bidang studi Pacar Kembang VI Tgh /20a
15 | Ust.Chusnul Yagin Mu'allim Bidang studi J1. Tambak wedi lama 16
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16 | Ust.Khoiruddin Wali Kelas II Ibtidaiyah Balong Sari Tama blok 5f/ 06
17 | Ust.Much. Romli Mu'allim Bidang studi Tambak Madu III / 25
18 | Ust.Fatchur Rochman Mu'allim Bidang studi Balong Sari Tama
19 | Ust.Achsanalloh Ilaik Mu'allim Bidang studi Kali Kepiting Jaya VIII B /29
20 | Ust.Moch Machin Mu'allim Bidang studi Kali Judan Gg. XII /55 f
21 | Ust.Saiful Anwar Sekretaris I / Muallim Isti'dad | Mulyorejo Gg Madaris 6
22 | Ust.Machmud Muallim Isti'dadiyyah Kedung Mangu Selatan VI12a
23 | Ust.Abd Rochim Muallim Isti'dadiyyah Petemon Kali I / 12a
24 | Ust.ach. Zuhdi Muallim Isti'dadiyyah Larangan VIII/ 115
25 | Ust.much. Miaji Muallim Isti'dadiyyah Kedung Mangu Selatan Vi/ 3
26 | Ust.Imam Fakhrur Rozi | Mu'allim Bidang studi Larangan V/3
27 | Ust.much. Naufal Mu'allim Bidang studi Tambak Madu III / 27
28 | Ust. Much. Syafi’i Bendahara Bronggalan Sawah

b. Keadaan Siswa

Tabel 3.4

DATA SISWA MADRASAH DINIYAH DARUL HIJROH

SURABAYA
NO
TINGKAT JUMLAH SISWA
2008 /2009 | 2009/2010 | 2010/2011 | 2011 /2012
1 | Isti’dadiyyah 65 67 78 80
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Tbtidaiyah 60 65 60 65
Wasthiyyah 15 28 20 20
Jumlah 140 160 162 165

Data Bintang Kelas Dan Bintang Pelajar

Tahun Ajaran 1430 H/2009 M
Kelas Nama Nilai rata-rata Keterangan
TK Ach Maulidi 9,0 WisudawanTerbaik
ITAM | Ro’isul Laili 9,2
II TAM | Arianto 84
) Bintang Pelajar
III TAM | Jati Pamungkas 9,3
Tk. Ibtidaiyah

IV TAM | M. Arif Utomo 7,3
VTAM | Musthofa Achmad 8,1
VI TAM | Zainal Abidin 7,1
I WAS | Ilmiatun Nafi’ah 9,3

Bintang Pelajar
IT WAS | Maghfuroh 9,6

Tk. Wasthiyyah
HI WAS | Moch Fauzi 7,2

Tahun Ajaran 1431 H/2010 M
Nilai rata-
Kelas Nama Keterangan
rata

TK Nur R. Ramadlon WisudawanTerbaik
ITAM | Ach Maulidi 9,1
II'TAM | Ro’isul Laili 8,8
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I TAM | Moch. Sidgi 9,2 Bintang Pelajar
Tk. Ibtidaiyah
IVTAM | Nanang Qosim 8,6
VTAM | Moch. Sholichin 78
VI TAM | Musthofa Achmad 7.9
I'WAS [ Chalimatus Sa’diyyah 8,9
Bintang Pelajar
II WAS | Ilmiatun Nafi’ah 9,5
Tk. Wasthiyyah
III WAS | Maghfuroh 9,1
7. Sumber Daya Manusia
a. Personalia
PERSONALIA

PENGURUS MADROSAH DINIYYAH "DARUL HIJROH"
Tahun Ajaran : 1431 - 1433 H/2010-2012 M

Pelindung

Penasehat

Mudier 'Am
Mudier

Wakil mudier
Sekretaris

Wakil Sekretaris
Pengajaran
Pengajaran II

Bendahara

: Ust. Drs. H. M. Fadlulloh

: Ust. H. Ali Fu’ad

: Ust. Saiful Anwar

: Ust. Muzammil

~ : KH. Miftachul Akhyar

: Drs. KH. Achmad Murtadlo

: Ust. H. M. Muzakki Yamani

: Ust. H. Muwafi Fairuz Abadi

: Ust. Moch. Syafi’l Syamsuri

: Ust. Muhammad Arif S.Pd.I

: Ust. H. Mucharror Al - Magqdisi
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a. Pedoman Kerja

1) Mudier 'Aam :

v

v

Bertanggung jawab atas organisasi / Madrosah secara umum.
Mengkoordinir dan mengontrol segala program — program
Diniyyah.

Mengontrol kinerja dari Mudier Diniyyah.

Mengambil kebijakan kepada pengurus dan pengajar yang tidak
aktif.

2) Mudier Diniyyah :

v

v

Menyusun program-program dan kalender Madrosah.
Bertanggung jawab penuh kepada Mudier 'Aam atas segala
tugas dan aktifitas pengurus Madrosah Diniyyah.

Memantau dan mengkoordinir tugas dan aktifitas bawahannya.
Berusaha meningkatkan kualitas dan aktifitas Madrosah

Diniyyah.

3) Wakil Mudier Diniyyah :

4)

v

v

Membantu Mudier Madrosah Diniyyah dalam melaksanakan
tugas.
Mewakili atau menggantikan Mudier Diniyyah apabila

berhalangan atau diperlukan.

Sekretaris I ;

v

Menjalankan segala administrasi Madrosah, meliputi

Pengisian buku induk, Mendata murid dan ustadz ( statistic ).
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v' Melayani pendaftaran murid baru bersama TU Umumiyyah
v" Melayani pembelian raport

v’ Menandatangani surat keluar bersama Mudier Diniyyah

v' Menjadi notaries dalam rapat.

v' Bertanggung jawab atas inventaris Madrosah.

5) SekretarisII :

v Membantu sekretaris I dalam melaksanakan tugas.
v" Mewakili atau menggantikan sekretaris 1 apabila berhalangan
atau diperlukan.

6) Pengajaran :

v’ Berwenang dalam menertibkan proses belajar dan mengajar.
V' Pengadaan jurnal dan mengabsen asatidz.
v Mengadakan laporan berkala kepada Mudier
v" Melayani perizinan asatidz dan mencarikan ustadz sebagai
badal (pengganti)
v’ Sebagai Kordinator Pelaksanaan test ujian murid baru.
7) Bendahara :

v Mengatur keluar masuknya keuangan madrosah.®

* Sumber Data: Dokumentasi Madin Darul Hijrah Surabaya.
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B. Paparan Data Hasil Penelitian

1. Aplikasi metode card sort pada siswa kelas III Ibtidaiyah bidang studi
Al-Qur’an dan Hadits di Madrasah Diniyah Darul Hijrah

Dalam proses belajar mengajar Madrasah Diniyah Darul Hijrah
telah menggunakan metode dan strategi pembelajaran seperti metode card
sort pada bidang Studi Al-Qur’an Hadits.

Penelitian ini difokuskan pada aplikasi metode card sort pada
siswa-siswi kelas I Ibtidaiyah bidang studi Al-Qur’an Hadits di
Madrasah Diniyah Darul Hijrah, untuk lebih jelasnya berikut hasil
wawancara dengan para informan mengenai hal tersebut.

Bapak H. M. Muwafi fairuz Abadi.

Dalam proses belajar mengajar, sudah seharusnya guru lebih
mengedepankan keaktifan siswa, dengan menggunakan strategi atau
metode yang membuat siswa aktif, Apalagi sekarang banyak metode yang
bisa digunakan guru agar siswanya aktif dalam pembelajaran.

Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar tergantung
pada guru dan metode yang digunakannya dalam menyampaian materi
pada siswanya. Sebab metode yang tepat dalam penggunaanya tidak hanya
semata membuat siswa aktif tetapi juga membekas dalam ingatannya atau
siswa faham terhadap materi tersebut. Jika metode yang digunakan tidak
relefan dengan materi yang disampaikan, maka hasilnya pun tidak akan

maksimal atau jauh dari harapan dan tujuan pendidikan.
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Pada dasarnya semua strategi atau metode itu memiliki kelebihan
dan kekurangan. Karena itu, guru bidang studi harus pintar dan kreatif
dalam memilih dan menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang
akan dibahas.*

Al-Qur'an dan Hadits merupakan sumber utama ajaran Islam
menurut Bapak Muwafi, Al-Qur’an Hadits memiliki beberapa tujuan dan
fungsi. Tujuannya agar peserta didik mampu dan senang membaca Al-
Qur’an dan Hadits dengan baik dan benar, serta mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Adapun fungsinya yaitu sebagai sumber ilmu
pengetahuan.

Sebagai guru bidang studi Al-Qur’an hadits di Madrasah Diniyah
Darul Hijrah, Bapak H. M. Mughits merasa senang mengajar bidang studi
Al-Qur'an Hadits. Sebab Al-Qur'an dan Hadits merupakan pedoman
hidup yang utama bagi umat Islam, apalagi Nabi SAW bersabda:

Artinya “sebaik-baik kamu sekalian adalah orang yang belajar Al- Qur’an
dan mengajarkannya”

Selain sebagai tanggung jawab beliau mengajar bidang studi Al-
Quran Hadits, beliau bisa memperdalam pengetahuannya dan
mengamalkannya dengan mengajarkannya pada peserta didiknya.®

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan diperoleh bahwa metode

card sort bidang studi Al-qur’an Hadits di Madrasah Diniyah Darul Hijrah,

* Wawancara dengan Bapak H. M. Muwafi Fairuz Abadi, Selaku Mudier Madin Darul
Hijrah, tanggal 20 Mei 2012.

* Wawancara dengan Bapak H. M. Mughits Al-Irogi, Selaku Guru Bidang Studi Al-
Qur’an Hadits Madin Darul Hijrah, tanggal 20 Mei 2012.
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sudah diterapkan pada materi-materi yang mempunyai banyak bagian.
Misalnya bidang studi Al-qur’an Hadits pada materi Mad. Materi Mad ada
beberapa bagian bahasan yaitu pengertian mad, pembagian mad, macam-
macam mad far’i dan huruf-hurufnya.

Untuk memudahkan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar
maka metode ini sangat mendukung berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar yang kondusif, aktif dan menyenangkan. disini guru hanya
berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswa agar belajar secara
aktif dan melalui pengalaman langsung, sehingga materi yang
dipelajarinya benar-benar membekas dalam ingatannya.

Respon para siswa terhadap aplikasi metode card sort bidang studi
Al-Qur’an Hadits cukup baik dan beragam, namun demikian kebanyakan
siswa senang dan antusias dengan aplikasi metode tersebut. Misalnya, Siti
Kholifah dan Mauludiyah, keduanya mengemukakan “bahwa ia sangat
senang dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran, sebab ia bisa bergerak
dan berfikir untuk menyelesaikan/memecahkan masalahnya atau
tugasnya.”® Bagi Kholifah, aplikasi metode card sort sangat
menyenangkan sekaligus mendebarkan. Senang saat ia bisa
mempresentasikan pekerjaannya dengan baik dan cemas jika pekerjaannya

salah sebab akan dihukum oleh teman-temannya.®’

* Wawancara dengan Siti Kholifah dan Mauludiyah, Siswi kelas III Ibtidaiyah, tanggal
10 Mei 2012.

® Wawancara dengan Siti Kholifah, Siswi kelas III Ibtidaiyah, tanggal 10 Mei 2012.
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Sementara menurut Irma aplikasi metode card sort menambah
pengetahuan dan pemahamannya terhadap materi yang dipelajari, apalagi
ia tergolong baru mengenal pelajaran Al-Qur’an Hadits. %

Anita tidak jauh berbeda dengan Kholifah, “Anita juga merasa
senang dengan aplikasi metode car sort pada bidang studi Al-Qur’an
Hadits, terutama pada materi tajwid yang memiliki banyak bagian. Maka
ia menjadi lebih antusias mengikuti pelajaran.”®

Menurut Naila bahwa “aplikasi metode card sort bagus, apalagi
metode ini membuatnya tidak mengantuk saat pelajaran berlansung.”
Pendapat Naila tersebut didukung oleh Babar Rohmah yang setuju dengan
pendapat Naila.*

“Dengan metode card sort proses belajar mengajar di kelas terasa
lebih menyenangkan dan tidak membosankan™ ujar Zahrotul Wardiyah
yang juga didukung oleh Siti Faizah, selain itu menurutnya ia juga bisa
bertukar pendapat dengan teman-temannya.”!

Metode card sort mempunyai banyak variasi dalam aplikasi
langkah-langkah penyampaiannya atau proses pembelajaran di kelas, hal
ini tergantung pada kreatifitas guru dalam merencanakan dan membuat

media dan alat-alat penunjang berlangsungnya pembelajaran yang

Wawancara dengan Irma Erviana, Siswi kelas 111 Ibtidaiyah, tanggal 10 Mei 2012.

Wawancara dengan Anita, Siswi kelas I11 Ibtidaiyah, tanggal 10 Mei 2012.

* Wawancara dengan Naila Rohmah dan Babar Rohmah, Siswi kelas ITI Ibtidaiyah,
tanggal lO Mei 2012.

' Wawancara dengan Zahrotul Wardiyah dan Siti Faizah, Siswi kelas III Ibtidaiyah,
tanggal 10 Mei 2012.
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kondusif, aktif dan menyenangkan. Adapun contoh langkah-langkah yang

digunakan sebagai berikut:

a.

b.

Guru dibantu siswa menempelkan kategori utama di papan.
Masing-masing siswa/siswi diberikan kartwkertas yang berisi materi
pelajaran. Kartu/kertas tersebut dibuat berpasangan berdasarkan materi
yang telah disesuaikan dengan jumlah siswa dan kategori atau
kelompok.

Guru mengarahkan siswa yang memegang kartu, segera mencari
temannya yang lain untuk berpasangan dengan siswa tersebut bila
merasa kartu yang dipegangnya memiliki kesamaan definisi atau
kategori.

Siswa diminta untuk menuliskan bahasan yang ada dalam kartu
tersebut berdasarkan urutan-urutan bahasannya yang dipegang masing-
masing siswa dalam kelompok tersebut.

Salah seorang siswa dari masing-masing kelompok atau kelompok
tersebut maju kedepan kelas untuk menjelaskan hasil diskusi dari
kelompoknya.

Kelompok yang lainnya menjadi audient sekaligus penilai dari
kelompok yang maju. Jika ada kesalahan dalam penyampaian maka
maka kelompok tersebut akan dihukuman sesuai kesepakatan bersama.
Guru mengamati jalannya kegiatan belajar mengajar dan memperbaiki

kekurangan serta menjelaskan materi yang belum mereka pahami.

Langkah-langkah lainnya yaitu
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a. Guru membagikan kertas yang bertuliskan informasi atau kategori
tertentu secara acak kepada siswa. Bagi siswa yang tidak mendapat
kartu ia bertugas menjadi tim juri yang akan mengoreksi pekerjaan
teman-temannya.

b. Kategori utama yang telah disiapkan guru, ditempelkan di dinding
kelas.

c. Peserta didik diminta untuk mencari temannya yang memiliki
kertas’kartu yang berisi bahasan yang sama untuk membentuk
kelompok dan mendiskusikannya.

d. Setelah siswa selesai mengerjakan tugasnya, satu persatu dari
kelompok tersebut diminta maju untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas.

e. Tim juri dan kelompok lainnya, menilai dan menaggapi presentasi
kelompok yang maju, dan jika ada kesalahan maka diberi hukuman
sesuai kesepakatan bersama.

Langkah-langkah aplikasi metode card sort di atas merupakan
contoh saja, sementara langkah-langkah aplikasi metode card sort yang
lainnya juga telah diterapkan. Berikut hasil wawancara peneliti dengan
siswa mengenai kreatifitas guru dalam variasi aplikasi metode card sort.

Menurut Siti Kholifah dan Mauludiyah “variasi aplikasi metode
card sort cukup menyenangkan, walau metodenya sama tapi aplikasinya
berbeda, jadi kami tidak bosan karena metodenya sama, sebab cara

penyampaiannya berbeda.” Variasi aplikasi metode card sort membuat
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kelas menjadi lebih seru, ramai dan yang penting menyenangkan, serta
pengetahuan kami bertambah.”? Sebagaimana teman-temannya Anita juga
berpendapat yang sama, bagi dia kelas tetap ramai dan tidak membosankan
baik terhadap gurunya atau materi yang disampaikan.*

Sedangkan bagi Babar Rohmah kreatifitas gurunya dalam aplikasi
metode card sort membuat mereka senang mempelajari bidang studi Al-
Qur'an Hadits yang awalnya terasa membosankan.’® Begitu pula Siti
Faizah juga mengaku puas dengan aplikasi metode card sort bidang studi
Al-Qur’an Hadits, sebab gurunya tepat dalam penempatan dan pemilihan

materi yang disampaikan, jadi kami lebih bersemangat di kelas.*’

2. Motivasi belajar siswa kelas III Ibtidaiyah setelah diterapkannya
metode card sort bidang studi Al-Qur’an dan Hadits di Madin Darul
Hijrah.

Setiap orang memiliki motivasi tersendiri dalam melakukan
tindakan atau pekerjaannya. Dengan adanya motivasi baik dari dalam diri
seseorang maupun yang dari luar dirinya, maka orang tersebut biasanya
akan melakukan pekerjaannya dengan baik. Bagi seorang siswa, motivasi
belajar sangat diperlukan bahkan harus ditumbuhkan agar ia tetap

semangat dalam kegiatan belajar mengajar. sehingga hasil yang dicapai

% Wawancara dengan Siti Kholifah dan Mauludiyah, Siswi kelas III Ibtidaiyah, tanggal
10 Mei 2012

* Wawancara dengan Anita, Siswi kelas I Ibtidaiyah, tanggal 10 Mei 2012.

Wawancara dengan Babar Rohmah, Siswi kelas I1I Ibtidaiyah, tanggal 10 Mei 2012.

% Wawancara dengan Siti Faizah, Siswi kelas III Ibtidaiyah, tanggal 10 Mei 2012.
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sesuai dengan yang diharapkan. Untuk itu motivasi mempunyai peranan
yang sangat penting dalam berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.

“Motivasi akan membuat siswa lebih giat dalam belajar dan
semangat mengikuti pelajaran.”*

“Motivasi sangat dibutuhkan bagi seorang siswa atau penuntut
ilmu, sebab dengan adanya motivasi itulah siswa bisa mengikuti pelajaran
dengan baik.””’

Menurut bapak Muwafi, sesuai dengan visi misi serta tujuan Madin
Darul-Hijrah, yang ingin mencetak putra putrinya menjadi ulama’ yang
tidak hanya pintar ilmu agama, tetapi juga teknologi sehingga mereka
menjadi insan kamil. Beliau selalu mengingatkan agar guru-guru Madin
Darul-Hijrah selalu mengajar menggunakan metode-metode yang tepat.”®

Adapun kiat-kiat yang dilakukan Bapak Mughits untuk
memunculkan motivasi pada diri anak sehingga mereka semangat
mengikuti  pelajaran  yaitu dengan memberikan  semacam
tausiyah/penyadaran disela-sela pelajaran atau diawal pelajaran pada siswa
sesuai dengan Al-Qur'an Hadits. Sabda Nabi SAW yang tentang
pemberian motivasi terhadap anak didik atau siswa yaitu:

Artinya: “Barangsiapa yang menginginkan dunia maka harus dengan

ilmu, dan barangsaipa yang menginginkan akhirat maka harus dengan

* Wawancara dengan Bapak Muwafi, Mudier Madrasah Diniyah Darul-Hijrah, tanggal
20 Mei 2012.

¥ Wawancara dengan Ustadz Mughits, Guru Bidang Studi Al-Qur'an dan Hadits
Madrasah Diniyah Darul-Hijrah, tanggal 20 Mei 2012.

*® Wawancara dengan Bapak Muwafi, Mudier Madrasah Diniyah Darul-Hijrah, tanggal
20 Mei 2012.
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ilmu, dan barangsiapa yang menginginkan keduanya maka harus dengan
ilmu juga.”

“Karena yang mengatakan hal itu adalah Nabi SAW orang yang terpercaya
dan paling sempurna, maka kita harus menta’ati, mengamalkan dan
menjalankan terhadap apa yang telah Nabi SAW sampaikan.””

Metode card sort dengan menggunakan media kartu dengan
sendirinya akan memotivasi siswa belajar, karena mereka harus berfikir
dan bergerak aktif untuk menyelesaikan tugasnya dengan benar.

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan,
dan kelebihan metode pembelajaran adalah metode yang mendorong
peseerta didik untuk aktif di kelas dan selalu belajar.'®

Kelebihan suatu metode pembelajaran yaitu dengan sendirinya
metode tersebut telah menimbulkan motivasi pada diri siswa untuk belajar.
Sehingga siswa terdorong mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh.
Menurut bapak Mughits dengan menerapkan metode atau strategi yang
menekankan keaktifan siswa, para siswa terlihat terlihat lebih antusias
mengikuti pelajaran, para siswa menjadi lebih terdorong dalam belajarnya,
selain itu pemahaman dan daya ingatn mereka terhadap materi yang telah

dipelajari lebih baik.'”’

* Wawancara dengan Ustadz Mughits, Guru Bidang Studi Al-Qur’an dan Hadits
Madrasah Diniyah Darul-Hijrah, tanggal 20 Mei 2012.

'® Wawancara dengan Bapak Muwafi, Mudier Madrasah Diniyah Darul-Hijrah, tanggal
20 Mei 2012.

% Wawancara dengan Bapak Mughits, Guru Bidang Studi Al-Qur’an dan Hadits
Madrasah Diniyah Darul-Hijrah, tanggal 20 Mei 2012.
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Dari hasil observasi di lapangan, diperoleh data bahwa pada
kenyataannya, aplikasi metode card sort sangat membantu guru dalam
penyampaian materi dan membangkitkan semangat siswa untuk belajar
dengan lebih baik serta penuh kecerian dan suasana kelas menjadi lebih
ramai, tapi wajah-wajah para siswa terlihat sangat menikmati dengan
tugasnya masing-masing sehingga walaupun terkadang mereka terlihat
bersenda gurau dengan temannya tetapi mereka tetap serius menyelesaikan
tugasnya dengan sebaik mungkin, mereka juga terlihat kompak dalam satu
kelompok dengan saling membantu anggota kelompoknya dalam
menyelesaakan pekerjaannya. Dengan kertas yang bertuliskan informasi
materi yang dipegangnya mereka terus berusaha menemukan jawaban atau
pasangan yang sesuai dengan media yang telah disediakan guru.'®

Siswa yang biasanya bermalas-malasan bahkan terkadang ada yang
sambil tiduran saat jam pelajaran berlangsung, setelah diterapkan metode
card sort atau pada saat jam pelajaran bidang studi Al-Qur’an Hadits
dengan menerapkan metode card sort, tidak terlihat lagi siswa yang
mengantuk atau bermalas-malasan saat jam pelajaran berlangsung.

Berikut pendapat beberapa siswa mengenai motivasi belajarnya
terkait metode yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar,
terutama tentang aplikasi metode card sort dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa.

1% Hasil Observasi, tanggal 20 Mei 2012.
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Irma Erviana, menurutnya motivasi belajarnya terutama saat proses
belajar mengajar berlangsung menjadi lebih baik daripada sebelumnya.!®
Zahrotul Wardiyah mengatakan bahwh metode card sort bidang studi Al-
Qur’an Hadits membuatnya termotivasi untuk belajar, dan senang dengan
bidang studi tersebut. Aplikasi metode card sort tidak hanya
menghilangkan kejenuhan dan kebosanan tetapi yang paling penting
membuatnya terdorong untuk lebih giat belajar.!® Menurut Na'imatul
Fadhilah, metode card sord membuatnya tidak bosan saat menerima
pelajaran dan bersemangat mengikuti pelajaran.'%

“Metode card sort membuat kami semangat mengikuti pelajaran
sekaligus berfikir keras untuk menyelesaikan tugas secepat mungkin dan
mendorong kami untuk belajar keras agar saat menjelaskan materi bisa
lancar dan benar.” Ujar Mauludiyah.'%

Perubahan yang cukup signifikan mengenai motivasi belajar siswa
dalam proses belajar mengajar sctelah diterapkannya metode card sort,
terlihat jelas dari situasi serta kondisi yang diperlihatkan mereka saat proses
belajar mengajar di kelas. Siswa yang biasanya kurang bersemangat dan
setengah hati dalam mengikuti pelajaran, berubah menjadi sangat antusias dan
penuh percaya diri menyelesaikan tugasnya. Hal ini senada dengan apa yang

diungkapkan oleh beberapa siswa diantaranya:

2012.

2012.

' Wawancara dengan Irma Erviana, Siswi kelas [1I Ibtidaiyah, tanggal 10 Mei 2012.

1% Wawancara dengan Zahrotul Wardiyah, Siswi kelas III Ibtidaiyah, tanggal 10 Mei
1% Wawancara dengan Ni’matul Fadhilah, Siswi kelas III Ibtidaiyah, tanggal 10 Mei

1% Wawancara dengan Mauludiyah, Siswi kelas III Ibtidaiyah, tanggal 10 Mei 2012.
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Ayubi, menurutnya ia lebih merasa nyaman dengan situasi dan
kondisi kelas yang cenderung ramai. Kondisi kelas yang ramai dan tidak
teratur sebab para siswanya sibuk dengan kelompok dan tugasnya masing-
masing membuatnya termotivasi untuk belajar.'”” Fanani mengatakan bahwa
motivasi belajarnya lebih meningkat karena memang keadaan menuntutnya
demikian, jadi ia ikut tertular oleh teman-temannya yang lain menjadi
termotivasi dalam belajar. jika selama ini bosan dengan bidang studi Al-
Qur’an Hadits karena kesannya hanya hafalan dan lain sebagainya, sekarang
malah dengan senang hati mengikuti proses belajar mengajar di kelas.'*®

Keadaan kelas yang ramai namun tetap terkontrol menjadi
pemandangan yang cukup menyenangkan, apalagi jika ada kelompok yang
salah saat presentasi, maka keadaan seperti itu membawa kecerian tersendi
karena mereka akan menerima hukuman dari kelompok yang lain.” Jawab
Faishol.'®

Berbeda dengan Faishol, bagi Anwar ia cukup termotivasi setelah
diaplikasikannya metode card sort karena ia bisa bermain dan bertukar
pendapat dengan teman-temannya dan ia lebih termotivasi untuk belajar dan

menyelesaikan tugasnya dengan baik.'°
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Wawancara dengan Ayubi, Siswi kelas III Ibtidaiyah, tanggal 10 Mei 2012.
Wawancara dengan Fanani, Siswi kelas III Ibtidaiyah, tanggal 10 Mei 2012.
% Wawancara dengan Faishol, Siswi kelas III Ibtidaiyah, tanggal 10 Mei 2012.

1% Wawancara dengan Anwar, Siswi kelas III Ibtidaiyah, tanggal 10 Mei 2012.



